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Pengaruh pemberian pakan berkadar protein, lemak dan karbohidrat
berbeda terhadap timbul nya azoospermia pada monyet jantan (macaca
fascicularis) yang disuntik kombinasi testosteron enantat (TE) dan depot
medroksi progresteron asetat (DMPA)
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Upaya menekan lgju pertumbuhan penduduk sangat erat kaitannya dengan program keluarga berencana
(KB). Salah satu sebab terjadinya penurunan angka kelahiran adalah berhasilnya pel aksanaan gerakan
nasional KB, yang telah dimulai sgjak tahun 70-an. Di Indonesia pelaksanaan KB dinilai cukup berhasil dan
telah diakui oleh masyarakat dunia. Laporan Biro Pusat Statistik (BPS) tahun 1993 (1), menyatakan bahwa
dari populas wanita berumur 15-49 tahun yang sedang ber-KB; sebanyak 33,05% menggunakan al at
kontraseps pil, 29,21% dengan suntikan, dan 22,62% dengan cara menggunakan spiral. Dari laporan
tersebut terungkap bahwa cara KB yang melibatkan partisipasi kaum pria masih sangat rendah, lagi pula
terbatas hanya dengan menggunakan alat KB kondom 1,11% dan vasektomi 1,35%.

Salah satu penyebab rendahnya partisipasi pria dalam program KB, di antaranya disebabkan terbatasnya
pilihan alat kontraseps pria Tersedianya berbagai macam cara kontrasepsi memungkinkan seseorang
memakai kontrasepsi sesuai dengan keinginannya. Sehingga semakin banyak kontraseps yang tersedia,
semakin besar pula kemungkinan seseorang untuk memakai kontrasepsi itu. Agar lebih mendorong kaum
priauntuk berperan aktif dalam mengikuti program KB, maka sangatlah tepat untuk lebih banyak
menyediakan jenis kontrasepsi untuk pria, sehingga kaum priamemiliki berbagai aternatif yang sesuai
dengan pilihannya (2). Kontrasepsi pria dengan cara pemberian hormon, merupakan salah satu altematif
yang banyak diteliti dengan sasaran utamanya adalah pengendalian proses spermatogenesis melalui poros
hipotalamus-hipofisis-testis (3,4). Metoda pendekatan semacam ini, didasarkan pads pengetahuan bahwa
spermatogenesis sangat tergantung pads sekresi gonadotropin yaitu LH (luteinizing hormone) dam FSH
(follicle stimulating hormone) oleh kelenjar hipofisis.

Hormon LH bekerja menginduksi sel Leydig untuk memproduksi testostero sedangkan FSH diperlukan
untuk mengontrol fungsi se! Sertoli guna memproduks zat-zat makanan yang diperlukan untuk
perkembangan normal sel-sel germinal selama proses spermatogenesis. Balk FSH, LH maupun testosteron,
ketiganya diperlukan untuk mempertahankan dan memelihara proses spermatogenesis (3-5). Terhambatnya
sekresi LH dan FSH, akan menyebabkan infertilitas sementara dalam bentuk oligozoospermia atau
azoospermia (3-7).

Oleh karena testosteron mempunyai efek bifasik terhadap spermatogenesis, maka meningkatnya kadar
testosteron plasma 40% di atas kadar fisiologis (6), atau menurunnya kadar testosteron di bawah normal
dapat menimbulkan azoospermia (8). Keadaan ini disebabkan kadar testosteron yang tinggi di dalam plasma
darah bersifat menghambat sekresi FSH dan LH, yang dalam keadaan normal kedua honnon tersebut
diperlukan untuk mempertahankan spermatogenesis (5,8).
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